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Identifikasi Lahan Gambut Pada Citra Satelit Dengan NDVI 

Menggunakan Metode Maximum Likelihood Classification 

Reza (09121001069) 

Jurusan Sistem Komputer, Fakultas Ilmu Kompiter, Universitas Sriwijaya 

Email: eza.adsyah@gmail.com 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi luasan lahan gambut pada daerah 

Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan dengan menggunakan konsep penginderaan 

jauh menggunakan citra satelit Landsat 8 OLI (Operational Land Imager). 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu pra-pengolahan citra, 

pengolahan citra NDVI, iterpretasi visual citra, klasifikasi citra dan uji akurasi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode maximum likelihood 

classification dengan memanfaatkan citra NDVI sebagai  training data. Sebelum 

mengolah citra satelit Landsat 8 menjadi citra NDVI, citra tersebut dilakukan pre-

processing untuk memperbaiki kualitas citra. Kemudian Post-processing dilakukan 

dengan metode maximum likelihood classification dengan gambut sebagai objek 

yang diidentifikasi luasannya dengan hasil luasan  di dapat sebesar 764.950,4 hektar 

dengan nilai  akurasi keseluruhan (overall accuracy) sebesar 89,6% dan kappa 

statistic 0,897. 

Kata Kunci: Penginderaan Jauh; NDVI; Maximum likelihood Classification.  
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Identification of Peatland with NDVI on Satellite Image using 

Maximum likelihood Classification Methods 

Reza (09121001069) 

Dept.of Computer Engineering,Faculty of Computer Science, Sriwijaya 

University 

Email: eza.adsyah@gmail.com  

Abstract 

This research purpose for indentifying peatland area located in Ogan Komering Ilir, 

Sumatera Selatan with the concept of remote sensing by using Landsat 8 OLI 

(Operational Land Imager). This research is tested with some steps, such as image 

pre-processing, image processing of NDVI, visual image interpretation, 

classification image and accuracy testing. Maximum likelihood classification 

which method that is used in this research by making use of NDVI image as training 

data. The Landsat 8 image should be processed before processing named pre-

processing to improve image quality before and post-processing afterward. Post-

processing, that is tested by using maximum likelihood classification and peatland 

as identifying object which considered its area. By using that method it got 

764,950.4 hectare of peatland area with overall accuracy it got 89.6% and kappa 

statistic 0.897. 

Keywords: Remote Sensing; NDVI; Maximum likelihood Classification. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi penginderaan jauh atau biasa disebut dengan Remote Sensing 

merupakan sebuah penyelesaian masalah untuk sebuah penelitian mengenai objek 

di mana objek yang di teliti tidak harus di sentuh secara langsung oleh media. 

Penginderaan jauh juga di kenal baik untuk mengenal dan memonitoring berbagai 

kebutuhan yang di perlukan untuk mempermudah suatu pekerjaan dalam 

memonitoring, mengidentifikasi ataupun mengenali objek dalam cakupan luas 

berdasarkan kebutuhan pengguna. Namun dalam implementasinya, terkadang 

keakuratan hasil dari penginderaan jauh ini bergantung pada interpretasinya sendiri 

baik dilakukan secara manual ataupun otomatis dalam sebuah sistem yang 

terbimbing. 

Umumnya Remote sensing menggunakan citra sebagai input untuk 

mengindentifikasi suatu objek teliti dan sebagai output-nya akan di hasilkan sebuah 

citra baru yang berisikan hasil dari proses interpretasi dari sebuah sistem remote 

sensing itu sendiri. 

Input citra yang biasa di pakai dalam teknologi remote sensing ini ialah citra 

satelit. Pemanfaatan citra satelit telah banyak digunakan diberbagai bidang ilmu. 

Salah satunya dalam teknologi pemetaan berbasis remote sensing. Dengan 

menerapkan citra satelit sebagai input maka memungkinkan untuk teknologi remote 

sensing ini dapat mengidentifikasi suatu objek dalam skala dan cakupan wilayah 

yang besar.  

Salah satu jenis citra yang banyak di gunakan saat ini yaitu Citra satelit 

landsat. Citra satelit landsat merupakan citra satelit versi terbaru dari landsat yang 

memiliki 2 sensor tambahan OLI dan TIRS yang membuat penambahan kanal pada 

citra ini menjadi 11 kanal dari versi citra sebelumnya [1]. Beberapa penelitian 

menggunakan landsat 8 masih sangat sedikit, oleh karena itu peneliti ingin menguji  

citra landsat 8 ini sebagai input citra dalam mengidentifikasi area gambut sebagai 

objek yang akan di teliti. 
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Gambut merupakan jenis lahan basah yang merupakan hasil dari endapan 

sisa-sisa biomassa. Untuk itu dengan menguji apakah citra landsat 8 dapat di 

gunakan untuk menduga area luasan gambut, peneliti menggunakan metode NDVI 

(normalized difference vegetation index) untuk menguji tingkat kehijauan dan 

identifikasi area gambut di daerah Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan sebagai 

lokasi penelitian. Kemudian data citra NDVI(normalized difference vegetation 

index)   tersebut dengan menggunakan metode maximum likelihood classification 

diharapkan dapat mengidentifikasi area gambut di daerah teliti sejara jelas. 

1.2  Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. Melakukan pra-proses pengolahan citra satelit landsat 8  

2. Pengolahan data citra NDVI 

3. Klasifikasi citra landsat 8 menggunakan data citra NDVI (normalized 

difference vegetation index) dan menggunakan metode maximum likelihood 

classification dalam identifikasi luasan gambut di daerah Ogan Komering 

Ilir Sumatera Selatan 

4. Analisis hasil metode terhadap objek penelitian 

1.3  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan dengan melihat hasil klasifikasi citra landsat 8 mengenai 

sebaran gambut ini dapat di pakai atau digunakan sebagai data acuan untuk 

penelitian selanjutnya oleh peneliti lain 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi geografis (GIS) 

sehingga masyrakat tau mengenai kondisi geografisnya sehingga dapat 

dimanfaatkan dengan baik 
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1.4  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Menguji pengunaan citra landsat 8 untuk identifikasi area gambut 

2. Menguji metode NDVI (normalized difference vegetation index)  untuk 

identifikasi area lahan gambut menggunakan citra satelit landsat 8 

3. Identifikasi data citra NDVI (normalized difference vegetation index) 

menggunakan metode maximum likelihood classification untuk 

memperjelas kenampakan hasil klasifikasi 

1.5  Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam tugas akhir tugas ini yaitu sebagai berikut: 

1. Membahas tentang pra-processing citra satelit landsat  8 

2. Membahas tentang metode NDVI 

3. Hanya membahas tentang proses metode maximum likelihood classification 

1.6  Sistematika Penulisan 

Untuk lebih memudahkan dalam menyusun tugas akhir ini dan memperjelas  

isi dari setiap bab yang ada pada laporan ini, maka dibuatlah sistematika penulisan 

sebagai berikut:  

 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang Latar Belakang, Tujuan, Manfaat, Rumusan Masalah, 

Batasan Masalah, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi tentang seluruh penjelasan mengenai landasan teori yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas pada penulisan tugas akhir.  
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 BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi penjelasan secara bertahap dan teperinci tentang langkah - langkah 

(metodologi) yang digunakan untuk membuat kerangka berfikir dan kerangka kerja 

(framework) dalam menyelesaikan tugas akhir.  

 

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISA   

Bab ini menjelaskan hasil pengujian yang dilakukan serta analisis dari tiap data 

yang diperoleh dari hasil pengujian.  

  

BAB V KESIMPULAN (SEMENTARA) 

Bab ini berisi kesimpulan tentang apa yang diperoleh oleh penulis serta merupakan 

jawaban dari tujuan yang ingin dicapai pada bab 1 (pendahuluan), akan tetapi masih 

bersifat sementara. 
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